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Voltage.

This study aims to determine the stages in making a miniature bridge using a
piezoelectric sensor as a generator of electricity and to measure the electric voltage
generated due to the influence of gravity from varying mass loading on the
piezoelectric on a miniature crossing bridge that has been made. The method for
making miniature crossing bridges uses piezoelectric sensors as a whole electricity
generator through 4 stages: (1) literature study, (2) tool design, (3) tool testing, (4)
data collection and discussion. In this study, data processing was carried out using the
Microsoft Excel application and presented in the form of tables and graphs. From the
test results, the voltage generated by piezoelectrics arranged in series is greater than
piezoelectrics arranged in parallel. The highest generated voltage of 75.5 mV with a
gravity of 49 N is given when the piezoelectrics are arranged in series, whereas when
the piezoelectric materials are arranged in parallel the highest voltage reaches 5.06 mV
with a given gravity of 49 N.
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Tegangan Listrik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan dalam pembuatan miniatur
jembatan menggunakan sensor piezoelektrik sebagai penghasil listrik serta mengukur
tegangan listrik yang dihasilkan akibat pengaruh gaya berat dari pembebanan massa
yang bervariasi terhadap piezoelektrik pada sebuah miniatur jembatan penyebrangan
yang telah dibuat. Metode pembuatan miniatur jembatan penyebrangan menggunakan
sensor piezoelektrik sebagai penghasil listrik secara keseluruhan melalui 4 tahapan:
(1) studi literatur, (2) perancangan alat, (3) pengujian alat, (4) pengumpulan data dan
pembahasan. Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Excel dan disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik. Dari hasil
pengujian, tegangan yang dihasilkan piezoelektrik disusun seri lebih besar dari pada
piezoelektrik yang disusun secara paralel. Tegangan yang dihasilkan tertinggi sebesar
75,5 mV dengan gaya berat 49 N diberikan pada saat piezoelektrik disusun seri,
sedangkan pada saat material piezoelektrik disusun secara paralel tegangan paling
tinggi mencapai 5,06 mV dengan gaya berat yang diberikan sebesar 49 N.

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2017, konsumsi listrik di
Indonesia mencapai 226 TWh. Sedangkan,
produksi listrik nasional masih rendah dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 6% per tahun
(BPPT Indonesia, 2019). Pertumbuhan produksi
listrik yang rendah ini berbanding terbalik
dengan pertumbuhan penduduk nasional. Pada
tahun 2018, Indonesia memiliki jumlah
penduduk terbesar ke-4 di dunia dengan laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1,33% per
tahun (Statistik, 2019). Seiring meningkatnya
pertumbuhan penduduk di Indonesia tentunya,
kebutuhan energi listrik nasional akan semakin
meningkat.

Berdasarkan data (RUPTL, 2019) menunjuk-
kan penyediaan listrik hingga Oktober 2018
masih didominasi oleh penggunaan batubara
sebesar 59,6%. Pengunaan bahan bakar fosil lain,

seperti BBM dan bahan bakar gas masing-masing
adalah 5,8% dan 22,5%. Adapun sisanya sebesar
12,1% berasal dari energi baru dan terbarukan
(EBT). Penggunaan batubara sebagai bahan
bakar pembangkit listrik yang tinggi tersebut
merupakan sumber dari polusi emisi gas rumah
kaca saat ini. Disisi lain, penggunaan batubara
secara terus-menerus akan menyebabkan keter-
sediaan bahan bakar fosil semakin menipis dan
habis.

Penelitian ini didasari atas permasalahan
keterbatasan penggunaan energi fosil. Peman-
faatan material piezoelektrik sebagai alternatif
pembangkit listrik. Dalam mengkonversi suatu
energi menjadi bentuk energi lain tersebut
diperlukan suatu alat yaitu tranduser. Menurut
(Stallo, 2016) menyatakan bahwa tranduser
merupakan suatu alat untuk mengubah gaya atau
perpindahan mekanis menjadi sinyal listrik.
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Piezoelektrik disini adalah salah satu jenis
tranduser dengan prinsip kerja pembangkitan
listrik dari bahan kristal piezo akibat gaya dari
luar (Krisdianto, 2010).

II. METODE PENELITIAN

Objek penelitian pada skripsi ini yaitu
lingkungan Penelitian ini bertujuan untuk men-
ciptakan miniatur jembatan menggunakan
piezoelektrik sebagai penghasil listrik serta
mengukur tegangan listrik yang dihasilkan akibat
pengaruh pembebanan gaya berat yang
bervariasi terhadap piezoelektrik pada sebuah
miniatur jembatan penyebrangan yang telah
dibuat. Pada penelitian ini membahas tentang
potensi material piezoelektrik sebagai pem-
bangkit listrik dengan menggunakan prinsip efek
piezoelektrik. Sehingga dalam penelitian ini
hanya wuntuk mengetahui output keluaran
tegangan yang dihasilkan dari pembebanan gaya
berat yang bervariasi terhadap piezoelektrik
pada sebuah miniatur jembatan penyebrangan.
Pada penelitian ini menggunakan objek 10
material piezoelektrik. Pada penelitian ini
dilakukan dua pengukuran yaitu pengukuran
saat piezoelektrik dirangkai secara paralel, dan
pengukuran saat piezoelektrik dirangkai secara
seri. Dilakukan tiga kali percobaan agar dapat
diketahui tegangan rata-ratanya. Pengukuran
menggunakan multimeter digital. Selanjutnya,
pengolahan data dilakukan dengan mengguna-
kan aplikasi Microsoft Excel dan disajikan dalam
bentuk tabel maupun grafik.

| Studi Literatar |

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dilakukan pembuatan
miniatur jembatan penyebrangan menggunakan
piezoelektrik sebagai penghasil listrik terbagi
atas empat tahapan yaitu tahapan yang kesatu
adalah tahapan studi literatur, tahapan kedua
yakni tahapan perancangan alat, tahapan ketiga
yaitu tahapan pengujian alat, dan tahapan
terakhir adalah pengambilan data. Tahap satu
yaitu studi literatur dilakukan kegiatan seperti
pencarian informasi dengan studi pustaka pada
beberapa literatur seperti, jurnal imiah, dan buku
yang berhubungan dengan komponen piezo-
elektrik sebagai penghasil listrik. Tahap kedua
yaitu proses perancangan alat yang terdiri atas
perancangan perangkat keras dan perancangan
mekanik. Tahapan ketiga yaitu pengujian alat
dengan diberikan gaya berat dari pembebanan
massa yang bervariasi pada piezoelektrik yang
dirangkai secara seri dan paralel. Tahapan
terakhir yaitu pengambilan data untuk nantinya
diolah menggunakan Microsoft Excel sebelum
dapat disajikan dalam bentuk tabel maupun
grafik.
1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mencari
informasi yang berhubungan dengan material
piezoelektrik baik buku literatur maupun
jurnal terkait dan mempersiapkan komponen-
komponen elektronika apa saja yang dibutuh-
kan untuk menunjang proses penelitian.
a) Mencari Jurnal Relevan
Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pencarian jurnal penelitian relevan yang
dipublikasikan di internet melalui, search
engine, Research Gate, dan Google Cendekia
dengan kata kunci: piezoelectric.

Tabel 1. Tracking Pencarian Literatur

Jumlah
| o —— | Tanggal Sumber Tahugn Kata kunci SIS
. pencarian yang
1 pencarian q
| Panegambilan Dats & | ditemukan
Pembahasan
’5—1% Maret - Jurnal 2011-2021 *Piezoelektrik 21
< - April 2022 artikel *Jembatan
. ilmiah
Gambar 1. Flowchart Penelitian Maret-  Buku  1995-  *Piezoelektrik 7
April 2022 atau 2020 *Jembatan
Pada penelitian ini menggunakan instrumen ebook
berupa komponen untuk mendukung peren-  Maret-  Artikel 2019 *Energi Listrik 3
canaan alat pada penelitian. Komponen tersebut  April 2022 pemerint *Penduduk
antara lain Piezoelektrik, multimeter digital, ahan

laptop, kamera, dan timbangan digital.
Dalam studi literatur penelitian ini

bertujuan untuk mempersiapkan apa saja
yang dibutuhkan sebelum penelitian
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dimulai. Salah satu cara pengumpulan data
penulis lakukan yaitu dengan mengguna-
kan data berasal dari hasil-hasil penelitian
yang sudah dilakukan dan diterbitkan.
Dalam melakukan penelitian ini peneliti
melakukan pencarian jurnal penelitian
yang dipublikasikan di internet meng-
gunakan search engine, Research Gate, dan
Google Cendikia dengan kata kuci: piezo-
elecktric, jembatan.

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan penyaringan berdasarkan Kriteria
yang ditentukan oleh penulis dari setiap
jurnal yang diambi. Adapun Kkriteria
pengumpulan jurnal sebagai berikut: (1)
Pengumpulan data menggunakan situs
jurnal yang sudah terakreditasi seperti
search engine, Research Gate, dan Google
Cendikia. (2) Tahun sumber literature yang
diambil mulai tahun 2011 sampai dengan
2021, kesesuaian keyword penulisan, keter-
kaitan hasil penulisan dan pembahasan. (3)
Menggunakan pencarian berdasarkan full
text. Penelitian Almanda (2016) juga
penelitian M. Igbal (2017) kedua penelitian
itu menyinggung banyak tentang piezo-
elektrik. M. Igbal (2017) menyatakan pada
saat piezoelektrik diberi tekanan langsung
lebih efesien dibandingkan hanya dengan
memanfaatkan kebisingan yang ada di
Pantai Losari. Hal ini didukung pernyataan
dari Almanda (2016) mengemukakan
piezoelektrik merupakan bahan yang dapat
menghasilkan energi listrik berdasarkan
pengaruh tekanan yang diberikan. Peneli-
tian mereka juga diperkuat hasil penelitian
Almanda (2018) pada saat piezoelektrik
disusun seri menghasilkan tegangan se-
besar 2.0 DC V pada tekanan rendah, 2.10
DC V pada tekanan normal, dan 2.34 DC V
pada tekanan tinggi. Sedangkan hasil
penelitian M. Igbal (2017) hasil penelitian
tersebut menghasilkan tegangan pada saat
piezoelektrik tidak dirangkai seri adalah
sekitar 0,7 V, sedangkan pada saat dirang-
kai seri tegangan yang dihasilkan mencapai
1,9 V. Kedua penelitian ini juga sangat
berhubungan dengan penelitian penulis
karena membahas tentang material mau-
pun karakteristik yang dimiliki piezo-
elektrik yang digunakan pada penelitian ini.

Jurnal penelitian lain menyinggung
mengenai piezoelektrik adalah jurnal
Margoleno (2018) mengatakan tegangan
listrik yang dihasilkan piezoelektrik pada

setiap pengukurannya disebakan oleh teka-
nan mekanik yang diterima. Pada pene-
litian Almanda (2016) serta M. Igbal (2017)
dan Margoleno (2018), ketiganya tidak
melakukan pengukuran pada piezoelektrik
dengan menggunakan tekanan mekanik
melainkan pada penelitian Almanda (2016)
menggunakan piezoelektrik dengan per-
lakuan memanfaatkan tekanan air hujan
dengan disumulasikan tekanan air meng-
gunakan selang air pada piezoelektrik. Lalu
pada penelitian M. Igbal menggunakan
piezoelektrik dengan diberi perlakuan
sumber bunyi kebisingan di Pantai Losari.
Sedangkan penelitian Margoleno (2018)
menggunakan piezoelektrik dengan diberi
perlakuan tenaga getar dari Kkincir
pemukul.

b) Mempersiapkan Komponen

Setelah tahapan mencari jurnal relevan
selesai, tahapan berikutnya yaitu memper-
siapkan komponen-komponen apa saja
yang diperlukan dalam menunjang proses
penelitian, pada penelitian ini peneliti
dalam pencarian dengan melakukan pem-
belian piezoelektrik melalui situs belanja
online yang tersedia, dikarenakan sebelum-
nya peneliti mencari piezoelektrik tidak
ada yang dijual secara langsung di toko
elektronik atau listrik, melainkan tersedia
via marketplace. Adapun untuk beberapa
komponen lainnya penulis dapat mem-
belinya langsung ke Toko Listrik atau
Elektronik terdekat.

2. Perancangan Alat

Pada tahap perancangan alat ini terbagai

menjadi perancangan perangkat keras, peran-
cangan perangkat lunak, dan perancangan
mekanik.

a) Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

1) Piezoelektrik

Gambar 2. Piezoelektrik dirangkai
paralel
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Gambar 3. Piezoelektrik dirangkai seri

Proses perakitan dan pembuatan
awal yaitu perangkaian material piezo-
elektrik dan juga komponen-komponen
elektronika lainnya. Pada penelitian ini
sebanyak 10 (sepuluh) Piezoelektrik
disusun satu dengan yang lainnya agar
dapat dimanfaatkan sebagai sumber
penghasil listrik yang akan menghasil-
kan tegangan yang diperlukan. Ada 2
(dua) cara penyusunan yaitu secara seri
dan paralel.

2) Rangkaian Penyearah
Penambahan komponen rangkaian
penyearah setelah rangkaian piezo-
elektrik berfungsi sebagai penyearah
gelombang AC dari piezoelektrik men-
jadi sinyal tegangan DC. Berdasarkan
kajian teori atau penelitian sebelumnya,
Ratih (2020) piezolektrik menghasilkan
gelombang AC, maka dibutuhkan penye-
arah untuk mengubah tegangan AC

menjadi tegangan DC.

g

Gambar 4. Gambar rangkaian

b) Perancangan Mekanik

Perancangan mekanik pada penelitian
ini yaitu dengan terlebih dahulu membuat
desain jembatan penyebrangan yang akan
digunakan untuk tempat penyimpanan
piezoelektrik. Perancangan model jemba-
tan ini menggunakan aplikasi Sketch Up Pro

Gambar 5. Desain awal miniatur jembatan

Setelah proses pembentukan miniatur
jembatan selesai. Tahapan berikutnya
masuk ke tahapan pengecatan. Tahapan
Pengecetan dilakukan untuk mencegah
rayap pada kerangka kayu dan menambah
estetika sehingga terlihat seperti menye-
rupai sebuah jembatan pada umumnya.

Gambar 6. Dimensi miniatur jembatan

Setelah proses pengecatan kering dan
pemasangan piezoelektrik. Maka, proses
perancangan mekanik miniature jembatan
berbahan kayu dengan dimensi panjang
sebesar 58,5 cm, lebar sebesar 21 cm, dan
tinggi sebesar 30,5 cm telah selesai untuk
selanjutnya akan dilakukan tahapan peng-
ujian.

3. Pengujian
Tujuan pengujian pada tugas akhir minia-
tur jembatan penyebrangan menggunakan
sensor piezoelektrik sebagai penghasil listrik
ini adalah untuk dapat mengetahui tegangan
keluaran dari pembebanan tekanan energi
mekanik yang bervariasi pada piezoelektrik.
Ada 2 cara pengujian yaitu dengan piezo-
elektrik disusun secara seri dan paralel diberi
beban berupa beras dengan gaya berat
sebesar 49N, 9,8N, 14,7 N, 19,6 N, 24,5 N, 29,
4N, 34,3N,39,2N,44,1N, dan 49 N.
1. Pengujian Tegangan Piezoelektrik Disusun
Seri
Tujuan pengujian dan pengambilan data
pada miniatur jembatan penyebrangan
menggunakan sensor piezoelektrik sebagai
penghasil listrik ini adalah untuk dapat
mengetahui dan mengukur tegangan dari
gaya tekan pembebanan massa yang
bervariasi pada piezoelektrik sebagai
penghasil listrik yang ditempatkan pada
miniatur jembatan penyebrangan yang
telah dibuat. Sebanyak 10 (sepuluh) buah
piezoelektrik disusun satu dengan yang lain
secara seri agar dapat dimanfaatkan sebagi
sumber penghasil listrik yang akan meng-
hasilkan tegangan yang diperlukan. Analisa
hasil data pengujian yang telah didapatkan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

3163



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 5, Mei 2023 (3160-3167)

berdasarkan hasil pengukuran mengguna-
kan multimeter digital pada piezoelektrik
disusun seri dilakukan 3 (tiga) kali
percobaan. Hasil dari ketiga percobaan
tersebut didapatkan tegangan rata-ratanya.
Tegangan rata-rata untuk tiga percobaan
didapatkan dengan cara menjumlahkan
ketiga data hasil percobaan, lalu hasil
penjumlahan dari ketiga data tersebut
dibagi 3. Selanjutnya dilakukan pengolahan
data menggunakan Microsoft excel untuk
mengetahui nilai tegangan rata-rata dan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Tabel 2. Hasil pengujian tegangan
piezoelektrik disusun seri

Gaya Tegangan (mV) Tegangan

No Berat P1 P2 P3 Rata-rata
N) (mV)
1. 4,9 11,1 11,4 11,1 11,2
2. 9,8 19,1 18,5 19,1 18,9
3. 14,7 262 26,0 26,0 26,1
4. 19,6 31,1 325 32,4 32,0
5. 24,5 42,8 40,6 41,0 41,5
6. 294 46,0 464 46,1 46,2
7. 343 546 525 53,6 53,6
8. 39,2 59,1 595 58,1 58,9
9. 44,1 67,7 665 68,5 67,6
10. 49 750 751 76,4 75,5

Rt R (m'V)

Teganyg

8 147 186 2 22 333 392 a2 1

Gambar 7. Grafik hasil pengujian
piezoelektrik disusun secara seri

Berdasarkan dari hasil pengujian meng-
gunakan multimeter digital tegangan yang
dihasilkan piezoelektrik yang disusun
secara seri dari variasi pembebanan gaya
berat yang diberikan diperoleh hasil seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar
8 pada saat pengujian, tegangan mengalami
peningkatan sesuai dengan gaya berat yang
diberikan. Data pada Tabel 2 dan Gambar 8
yang didapat saat pengujian untuk hasil
tegangan rata-rata tertinggi yaitu 75,5 mV
ketika diberi gaya berat sebesar 49 N
sedangkan untuk tegangan rata-rata
terendah yaitu 11,2 mV ketika diberi gaya
berat sebesar 4,9 N.

2. Pengujian Tegangan Piezoelektrik Disusun

Paralel

Tujuan pengujian dan pengambilan data
pada miniatur jembatan penyebrangan
menggunakan sensor piezoelektrik sebagai
penghasil listrik ini adalah untuk menge-
tahui dan mengukur tegangan dari gaya
tekan pembebanan massa yang bervariasi
pada piezoelektrik sebagai penghasil listrik
yang ditempatkan pada miniatur jembatan
penyebrangan yang telah dibuat. Sebanyak
10 (sepuluh) buah piezoelektrik disusun
satu dengan yang lain secara seri agar
dapat dimanfaatkan sebagi sumber peng-
hasil listrik yang akan menghasilkan
tegangan yang diperlukan. Analisa hasil
data pengujian yang telah didapatkan ber-
dasarkan hasil pengukuran menggunakan
multimeter digital pada piezoelektrik
disusun seri dilakukan 3 (tiga) kali per-
cobaan. Hasil dari ketiga percobaan
tersebut didapatkan tegangan rata-ratanya.
Tegangan rata-rata untuk tiga percobaan
didapatkan dengan cara menjumlahkan
ketiga data hasil percobaan, lalu hasil pen-
jumlahan dari ketiga data tersebut dibagi 3.
Selanjutnya dilakukan pengolahan data
menggunakan Microsoft excel untuk dapat
mengetahui nilai tegangan rata-rata dan
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Tabel 3. Hasil pengujian tegangan
piezoelektrik disusun parallel

Gaya Tegangan (mV) Tegangan
No Berat P1 P2 P3 Rata-rata
) (mV)
1. 4,9 0,3 0,4 0,3 0,33
2. 9,8 0,9 0,6 0,7 0,73
3. 14,7 1,5 1,1 1,1 1,23
4. 19,6 1,8 1,6 1,5 1,63
5. 24,5 2,0 2,0 2,4 2,13
6. 29,4 2,5 2,5 3,2 2,73
7. 34,3 3,8 38 3,8 3,8
8. 39,2 4,2 4,0 4,0 4,06
9. 44,1 4,4 4,4 4,5 443
10. 49 49 53 50 5,06

» Wt Byt (52 V)

o1 W By = ¥A M3 W2 &

CaraBerat (S

Gambar 8. Grafik hasil pengujian
piezoelektrik disusun secara paralel
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Berdasarkan dari hasil pengujian
menggunakan multimeter digital tegangan
yang dihasilkan piezoelektrik yang disusun
secara paralel dari variasi pembebanan
gaya berat yang diberikan diperoleh hasil
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan
Gambar 9. Dapat kita lihat hasil tegangan
mengalami  kenaikan seiring dengan
penambahan gaya berat yang diberikan.
Data pada Tabel 3 dan Gambar 8 me-
nunjukkan tegangan rata-rata paling besar

elektrik disusun secara paralel tegangan
paling tinggi mencapai 5,06 mV dengan
gaya berat yang diberikan sebesar 49 N.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya tegangan listrik yang di-
keluarkan yakni desain struktur pijakan itu
sendiri apabila desain struktur pijakan
piezoelektrik itu tidak bagus dirancang,
maka tegangan listrik yang dihasilkan
piezoelektrik tidak akan maksimal.

yang dihasilkan yaitu 5,06 mV ketika diberi IV. SIMPULAN DAN SARAN

gaya berat sebesar 49 N sedangkan untuk A. Simpulan

tegangan terendah yaitu 0,33 mV ketika Dari hasil penelitian diatas maka dapat
diberi gaya berat sebesar 4,9 N. Meskipun disimpulkan sebagai berikut:

data yang didapatkan tergolong tidak besar 1. Perancangan miniatur jembatan penyebra-

namun terdapat kenaikan tegangan pada
saat penambahan massa suatu benda. Hal
ini disebabkan karena pengaruh gaya berat
yang diberikan pada piezoelektrik. Semakin
kuat pembebanan gaya berat yang diberi-
kan pada piezoelektrik semakin kuat pula
tegangan yang dihasilkan.

Tegangan akan terus bertambah seiring
makin tinggi gaya berat diberikan terhadap
piezoelektrik. Berdasarkan pengujian yang
telah dilakukan dapat dianalisa bahwa gaya
berat yang diberikan pada piezoelektrik
berbanding lurus dengan tegangan yang
dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan prinsip
dari piezoelektrik yang merubah energi
mekanik menjadi energi listrik. Semakin
banyak penambahan gaya berat yang
diberikan pada piezoelektrik maka tega-
ngan yang dikeluarkan semakin besar.
Berdasarkan kajian teori atau penelitian
sebelumnya, efek piezoelektrik ditemukan
oleh Jacques dan Pierre Curie bersaudara
pada tahun 1880. Mereka menemukan
bahwa jika sebuah tegangan mekanik
diaplikasikan pada suatu kristal tertentu
seperti tourmaline, quartz, topaz, rochelle
salt, cane sugar dan beberapa yang lainnya
akan muncul suatu muatan listrik dan
tegangan listrik tersebut dengan propor-
sional tegangan mekanik yang diberikan
(Krisdianto, 2011).

Pada penelitian ini, dari hasil pengujian,
didapati tegangan yang dihasilkan piezo-
elektrik disusun seri lebih besar dari pada
piezoelektrik yang disusun secara paralel.
Dimana, tegangan yang dihasilkan tertinggi
sebesar 75,5 mV dengan gaya berat 49 N
diberikan pada saat piezoelektrik disusun
seri, sedangkan pada saat material piezo-

ngan menggunakan sensor piezoelektrik
sebagai penghasil listrik terbagi atas empat
tahapan yaitu tahapan yang kesatu tahapan
studi literatur, tahapan kedua yaitu
tahapan perancangan alat, tahapan ketiga
yaitu tahapan pengujian alat, dan tahapan
terakhir yaitu pengambilan data. Tahap
satu yaitu studi literatur dilakukan
kegiatan seperti pencarian informasi
dengan studi pustaka pada beberapa
literatur seperti, jurnal imiah, dan buku
yang berhubungan dengan komponen
piezoelektrik sebagai penghasil listrik.
Tahap kedua yaitu proses perancangan alat
yang terdiri atas perancangan perangkat
keras dan perancangan mekanik. Tahapan
ketiga yaitu pengujian alat dengan diberi-
kan gaya berat dari pembebanan massa
yang bervariasi pada piezoelektrik yang
disusun secara seri dan paralel. Tahapan
terakhir yaitu pengambilan data untuk
nantinya diolah menggunakan Microsoft
Excel sebelum dapat disajikan dalam
bentuk tabel maupun grafik.

. Pengujian miniatur jembatan penyebra-

ngan menggunakan sensor piezoelektrik
sebagai penghasil listrik dilakukan dengan
dua cara yaitu pada piezoelektrik yang
disusun secari seri dan paralel. Pada
penelitian ini pengujian menggunakan
variasi gaya berat yang berbeda-beda. Dari
hasil pengujian, tegangan yang dihasilkan
piezoelektrik disusun seri lebih besar dari
pada piezoelektrik yang disusun secara
paralel. Dimana, tegangan yang dihasilkan
tertinggi sebesar 75,5 mV dengan gaya
berat 49 N diberikan pada saat piezo-
elektrik disusun seri, sedangkan pada saat
material piezoelektrik disusun secara
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paralel tegangan paling tinggi mencapai
5,06 mV dengan gaya berat yang diberikan
sebesar 49 N.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan yaitu sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya material piezo-
elektrik perlu dilakukan pengembangan
lebih lanjut sehingga dapat diaplikasikan
sebagai penghasil listrik. Walaupun tidak
dapat menggantikan listrik dari peng-
gunaan PLTU batubara sebagai sumber
listrik utama namun dapat mengurangi
penggunaan listrik dari energi batubara
harapan nya.

2. Hasil dari data yang didapatkan adalah
tegangan sesaat yakni merupakan tegangan
sementara. Oleh karena itu, diperlukan
tempat penyimpanan seperti baterai untuk
menyimpan tegangan piezoelektrik ter-
sebut pada penelitian lebih lanjut.
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